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 The object of this research is in the form of speech acts 
contained in the cartoon film Atho Ibnu Abi Rabah in Sukardi 
Hasanudin's Youtube Channel. And this research aims to 
describe and explain the assertive illocutionary speech acts 
in the cartoon movie Atho Ibnu Abi Rabah. This type of 
research is qualitative-descriptive. The data collection 
method uses the method of listening and recording. Initially, 
the researchers listened repeatedly to the utterances 
contained in the animated film. Then record the speech data 
found and classify according to the problem formulation. 
Furthermore, the data was analyzed. The result of this 
research is found 13 data with the description of 5 assertive 
data in the form of stating, 2 assertive data in the form of 
suggesting, 5 assertive data in the form of telling, and 1 
assertive data expressing an opinion. 
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1. PENDAHULUAN 

Film kartun merupakan salah 
satu media tontonan menarik 
bagi seluruh kalangan, baik anak-
anak maupun dewasa. (Haryono, 
2020) mengatakan film kartun 
adalah gambar yang 
menunjukkan sebuah peristiwa 
yang direpresentasikan pada 
bentuk yang menarik. 

Film kartun dapat menjadi 
salah satu objek penelitian dalam 
kajian pragmatik. Hal ini 

dikarenakan dalam tayangan 
kartun terdapat interaksi 
percakapan antara penutur dan 
mitra tutur baik secara individu 
maupun kelompok. Sesuai 
dengan definisi dari Yule dalam 
(Suryatin, 2020) yang 
menyatakan bahwa pragmatik 
atau the study of meaning adalah 
salah satu cabang ilmu linguistik 
yang berfokus pada makna 
ucapan penutur kepada mitra 
tutur. 

https://journaldiwan.ac.id/
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Memahami makna yang 
disampaikan oleh seseorang 
akan lebih mudah jika kita 
memahami tentang pragmatic. 
Verhaar (dalam    Kumalasari, 
2013)  mengemukakan    bahwa 
pragmatic merupakan cabang   
ilmu  linguistik   yang   membahas 
tentang apa yang termasuk 
struktur bahasa sebagai alat 
komunikasi antara penutur dan 
pendengar dan sebagai 
pengacuan tanda-tanda bahasa 
pada hal-hal “ekstra lingual” yang 
dibicarakan.  Yule (1996:9) 
mengatakan pragmatic akan 
membantu kita untuk lebih 
memahami makna sebenarnya 
dan maksud atau tujuan yang 
disampaikan oleh sipenutur 
dalam kajian pragmatic terdapat 
topik yang membahas tentang 
makna atau maksud dalam 
ucapan yang disampaikan oleh 
seseorang, kajian pragmatic 
tersebut ialah tindak tutur. 
Menurut (Hasyim, 2015) teori 
tindak tutur ialah teori yang dapat 
digunakan untuk memhamai isi 
dalam percakapan atau 
memahami makna yang ada 
dalam percakapan tersebut, 
sehingga pendengar atau penutur 
akan lebih dapat mengerti 
maksud dan tujuan yang 
disampaikan. 

Pemilihan kajian pragmatik 
sebagai dasar teori dalam 
penelitian ini karena menurut 
peneliti setelah membaca dan 
memahami tentang ilmu 
pragmatic sesuai dengan tema 
penelitian ini. Ilmu pragmatic 

mempelajari cara bagaimana 
bahasa digunakan oleh antar 
manusia untuk berkomunikasi 
dan saling memahami satu 
dengan lainnya. Selain itu, 
peneliti memilih teori tindak tutur 
sebagai pisau penelitian dalam 
penelitian ini karena penggunaan 
bahasa sebagai media interaksi 
dan komunikasi antara tokoh 
dalam film kartun Atho Ibnu Abi 
Rabah yang terdapat dalam 
channel Youtube Sukardi 
Hasanudin terdapat banyak 
dialog dalam film tersebut yang 
mengandung tindak tutur ilokusi 
khususnya asertif. 

2. KERANGKA TEORITIS 

Nadar  (dalam  Baiti  &  
Febriyanti, 2021) mengemukakan   
bahwa   pragmatik   merupakan   
cabang ilmu  linguistik  yang  
mempelajari  bahasa  yang  
digunakan  untuk berkomunikasi 
dalam situasi tertentu. Dengan 
kata lain, pragmatik adalah  studi  
linguistik  yang  membahas  
mengenai bahasa yang 
digunakan  oleh   setiap   penutur   
yang   maknanya   tidak   dapat 
terpisahkan    dengan    konteks 
(Lutfiyani, Purwanto, & Anwar, 
2021). 

Kajian bahasa tidak dapat 
dilakukan tanpa 
mempertimbangkan konteks 
situasi. Konteks situasi meliputi 
partisipan, tindakan partisipan 
(baik berupa verbal maupun 
nonverbal), ciri-ciri situasi lain 
yang relevan dengan hal-hal 
yang sedang berlangsung, dan 
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dampak tindak tutur yang 
diwujudkan dengan bentuk-
bentuk perubahan yang timbul 
akibat tindakan partisipan. 
Konteks situasi berhubungan erat 
dengan pragmatic.                                                              

Sumarsono   (dalam   Yuliarti,   
Rustono,   & Nuryatin,  2015:79)  
mengatakan  tindak  tutur  adalah  
suatu  ujaran sebagai  suatu  
fungsional  dalam  komunikasi.  
Sebuah  tuturan  dapat dikatakan  
menjadi  suatu  ujaran  ketika  
memiliki  maksud  tertentu. Para 
ahi pragmatic membagi ke dalam 
tiga macam tindak tutur dalam 
penggunaan bahasa: (1) lokusi, 
(2) illokusi, (3) perlokusi. Tindak 
lokusi adalah suatu tindakan 
berkata yang menghasilkan 
ujaran dengan makna dan acuan 
tertentu (the act of saying 
something); tindak ilokusi adalah 
suatu tindak tutur yang dilakukan 
dalam mengatakan sesuatu, 
seperti pernyataan, janji, 
mengeluarkan perintah, 
permintaan, menasbihkan nama 
(the act of doing something); 
tindak perlokusi adalah suatu 
tindak tutur yang dilakukan untuk 
mempengaruhi orang, misalnya, 
membuat orang marah, 
menghibur (the act of 
affecting/influencing 
someone/something). 

Searle (dalam Destifiyanti, 
2021) membagi tindak tutur 
ilokusi berdasarkan fungsi tindak 
ilokusi menjadi lima tuturan, yaitu 
(1) asertif, (2) direktif, (3) komisif, 
(4) ekspresif, dan (5) deklaratif. 

Pertama, tindak tutur asertif 
merupakan tindak tutur yang 
bertujuan untuk memberi 
informasi yang bersifat fakta 
untuk disampaikan kepada mitra 
tutur mengenai sesuatu yang 
terjadi atau dipikirkan oleh 
penutur, seperti pernyataan, 
usulan, bualan, keluhan, opini, 
dan laporan. Kedua, tindak tutur 
ekspresif) bertujuan mengujarkan 
tuturan terkait dengan psikologis 
kepada mitra tutur, seperti 
memohon maaf, menyanjung, 
ungkapan belasungkawa, 
berterima kasih, dan 
mengucapkan selamat. Ketiga, 
tindak tutur direktif bertujuan 
untuk mempengaruhi mitra tutur 
agar melakukan sesuatu yang 
diucapkan oleh penutur, seperti 
rekomendasi, bertanya, instruksi, 
larangan, dan nasihat. Keempat, 
tindak tutur komisif bertujuan 
mengujarkan tuturan yang 
berisikan hal-hal yang akan 
dilakukan dan bersifat komitmen 
serta penetapan seseorang 
dalam jabatan tertentu, seperti 
sumpah, janji, ancaman dan 
penawaran. Kelima, tindak tutur 
deklarasi berkaitan dengan 
muatan tuturan tentang suatu 
kondisi yang terjadi terhadap 
mitra tutur dalam realita, seperti 
pengunduran diri, pemecatan, 
pernyataan perang, dan baptis 
(penyucian). Adapun dalam 
penelitian ini hanya akan 
berfokus pada tindak tutur asertif 
dengan tujuan untuk mengetahui 
tindak tutur asertif yang 
digunakan dalam serial film 
kartun Atho Ibnu Abi Rabiah serta 
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penanda-penanda yang 
menunjukan bahwa tuturan 
tersebut merupakan tindak tutur 
asertif. 

3. METODE PENELITIAN 

Sugiyono (dalam Fadhilah, 
Patriantoro, &    Sanulita,    2017)    
mengatakan    bahwa    metode    
penelitian merupakan  cara  
ilmiah  untuk  mendapatkan  data  
dengan  tujuan dan  kegunaan 
tertentu. Dalam penelitian ini 
pendekatan yang digunakan ialah 
pendekatan kualitatif dan jenis 
penelitian ialah penelitian 
deskriptif. Metode kualitatif 
adalah metode untuk 
mendapatkan data secara 
deskriptif Untuk mengungkap 
keragaman keunikan individu, 
kelompok, masyarakat, atau 
Keteraturan dalam kehidupan 
sehari-hari. Komprehensif, detail, 
mendalam, dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. Jenis penelitian deskriptif 
kualitatif, yaitu suatu jenis 
penelitian yang berusaha 
memaparkan dan 
menggambarkan obyek yang 
diteliti berdasarkan realita. 

Adapun sumber data dalam 
penelitian ini adalah akun 
youtube Sukardi Hasanudin 
mengenai tuturan yang terdapat 
dalam film animasi Atho ‘Ibnu Abi 
Rabah.  

Dalam pengumpulan data 
penulis menggunakan metode 
simak dan catat. Awalnya 
pengumpulan data-data ini 

peneliti menyimak berulang-ulang 
tuturan-tuturan yang terdapat 
dalam film animasi tersebut. 
Kemudian mencatat data tuturan 
yang ditemukan dan 
mengklasifikasikan sesuai 
dengan rumusan masalah. 
Selanjutnya data dianalisis 
dengan pendekatan teori tindak 
tutur ilokusi asertif.  

4. TEMUAN DAN ANALISIS 

Berikut ini data tindak tutur 

asertif yang peneliti temukan 

dalam film kartun Atho Ibnu Abi 

Rabah dalam Channel Youtube 

Sukardi Hasanudin. 

1. Tindak Tutur Asertif 

berupa menyatakan 

 

 !  مااَسعَدَنِي اليَ وْمَ بيزييََرَتيكي
Alahkah bahagianya aku hari 

ini dengan kunjungannmu 

Tuturan ini mengandung 

unsur tindak tutur asertif karena 

penutur secara eksplisit 

menyatakan perasaannya terkait 

dengan kedatangan tamu. Dalam 

konteks ini, penutur 

menyampaikan informasi bahwa 

dia merasa bahagia dengan 

kedatangan tetangganya  

tersebut. 

لَكينَّها  فَتْْةًَ  مُنْذُ  زييَرََتَكي  أنَْوييْ  كُنْتُ 
 مَشَاغيل الحيَاة      
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Aku sudah berniat 

mengunjungimu sejak lama tetapi 

tidak sempat karena kesibukan 

Tuturan ini menggambarkan 

tindak tutur asertif di mana tamu 

menyampaikan informasi tentang 

niat baiknya untuk mengunjungi 

pemilik rumah. Dalam tuturan ini, 

tamu secara langsung 

menyatakan keinginannya untuk 

bertemu dengan pemilik rumah, 

dan memberikan informasi 

tambahan bahwa keinginan 

tersebut sudah ada sejak lama 

namun terhalang oleh kesibukan. 

 أعَُوْذُ بِااللهِ مِنْ هَذَا الْقوَْلِ 
Aku berlindung kepada Allah 

dari ucapan ini 

Tuturan data di atas 

mengandung unsur tindak tutur 

asertif karena penutur secara 

eksplisit menyatakan 

perasaannya setelah mendengar 

sebuah perkataan yang tidak 

baik. 

سَ  يََ  قَوييَّة  أَصَبْتَ  حُجَّتُكَ   ! وَ   ي يدييْ 
ع  عيلْمُكَ وَاسي

Engkau benar tuan! 

Alasanmu kuat dan ilmu luas 

Tuturan data ini 

menggambarkan tindak tutur 

asertif di mana tamu 

menyampaikan informasi tentang 

niat baiknya untuk mengunjungi 

pemilik rumah. Dalam tuturan ini, 

tamu secara langsung 

menyatakan keinginannya untuk 

bertemu dengan pemilik rumah, 

dan memberikan informasi 

tambahan bahwa keinginan 

tersebut sudah ada sejak lama 

namun terhalang oleh kesibukan. 

 هَلْ عَليمْتُمَا الْْٓنَ مَا آمَنُكُمَا 
Apakah kalian sudah tahu 

sekarang apa yang aku 

percayakan pada kalian. 

Tuturan data  mengandung 

unsur tindak tutur asertif karena 

penutur menyatakan kepada 

anak-anaknya tentang apa yang 

telah diamanahkan. Dalam 

konteks ini, penutur 

menyampaikan amanah kepada 

anak-anaknya melalui kisahnya 

dengan lawan tutur. 

2. Tindak Tutur Asertif 

berupa Menyarankan 

 

 لْبَدَُّ أَنْ تَذُوْقيي تََرَْ نْختَلينَا   
Kau harus mencicipi buah 

kurma dari pohon kami 

Tuturan data ini merupakan 

tindak tutur asertif yang memiliki 

fungsi menyarankan. Dalam 

konteks ini, pemilik rumah, yang 

berperan sebagai penutur, 

memberikan saran kepada 

tetangganya agar mencicipi buah 

kurma dari pohon miliknya. 
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ْ مَََاليسي الُذ يكْري وَ  و اكَْثيرُوْا مينَ الْْلُُويسي فِي
 تَََن َّبُ وْا مَََاليسَ الْبَاطيلي 

Perbayaklah untuk duduk 

(menghadiri) majelis-majelis dzikir 

dan jauhilah tempat-tempat 

kebatilan. 

Tuturan data di atas 

merupakan contoh dari tindak 

tutur asertif yang mengandung 

saran. Karena sang penutur 

(Syaikh) memberikan perintah 

atau saran kepada lawan 

tuturnya 

3. Tindak Tutur Asertif 

berupa Memberitahukan 

 

    إينَّةُ مينْ أفَْضَلي  تَُوُْري مَكَّةَ  
Ini kurma terbaik di Mekkah  

Tuturan data ini dapat 

diidentifikasi sebagai tindak tutur 

asertif yang berfungsi untuk 

memberitahukan atau 

menyampaikan informasi. Dalam 

konteks ini, pemilik rumah, 

sebagai penutur, dengan jelas 

menyatakan bahwa kurma yang 

dimilikinya dianggap sebagai 

yang terbaik di Mekkah. 

 . الآن  مَوْجُوْد   أنََّهُ  حَظ يكي  حُسْني  مينْ 
دي الحرَام لييُ تَابيعَ  سْجي

َ
فَ بَ عْدَ قلَييْلٍ سَيَذْهَبُ إلََ الم

 حَلَقاتي العيلمي       

Kamu beruntung ia sekarang 

ada. Sebentar lagi ia akan pergi 

ke masjid haram untuk mengikuti 

halaqoh kajian ilmu  

Tuturan data ini dikategorikan 

sebagai tindak tutur asertif yang 

berfungsi untuk memberitahukan. 

Dalam hal ini, penutur yaitu 

pemilik rumah memberitahukan 

bahwa Atha, hamba sahaya 

miliknya sebentar lagi akan 

berangkat ke masjidil harom 

untuk mengikuti halaqah kajian 

llmu.  

وَيَ قْرأَُ  الَّيلَ  يَ قُومُ  أنَ هُ  لَوْعَرَفْتي  فَمَاذَا 
 القُرْآن وَلَْ يَكُفُّ عَنْ ذيكْرياللََّّي طَوَالَ اليَ وْمي  
Bagaimana kalau kamu tahu 

bahwa ia melakukan qiyamullail. 

Membaca Al-Qur’an da tidak 

berhenti berdzikir kepada Allah 

SWT sepanjang hari 

Tuturan data ini mengandung 

tindak tutur asertif yang berfungsi 

memberitahukan. Penutur yaitu 

pemilik rumah memberitahukan 

kepada tetangganya yang 

bertamu bahwa hamba 

sahayanya merupakan pribadi 

yang taat beribadah. Selalu 

melakukan qiyamullail, membaca 

Al-Quran dan berdzikir sepanjang 

hari. 

 هُنَاكَ إينَّهُ يُصَل ييْ 
Disana, Dia sedang shalat. 
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Data di atas termasuk tindak 

tutur asertif memberitahu, karena 

sang penutur memberitahu 

dimana lokas sang Alim Atho bin 

Abi Rabiah. 

الْمُسْليمُوْنَ  يُ فْتِي   ٬أيَ ُّهَا  لَْ   ! اللَّ هي  عيبَادَ  يََ 
ْ رَبََحٍ   الن اسَ إيلَّْ عَطاَءُ ابْنُ أَبِي

Wahai kaum muslimin, wahai 

hamba-hamba Allah! Tidak ada 

yang berfatwa kepada manusia 

kecuali Atho ibn Abi Rabah. 

Tuturan data ini mengandung 

unsur tindak tutur asertif karena 

tuturan ini berfungsi untuk 

memberitahukan informasi. 

Dalam konteks ini, seorang 

penduduk setempat 

memberitahukan kepada orang-

orang bahwa tidak ada manusia 

yang berfatwa kecuali lawan 

tutur. 

4. Tindak Tutur Asertif berupa 

Mengemukakan pendapat 

 

 لَوْلَْ أنََّهُ عَبْد  لَزَعَمْتُ أنََّهُ سَيُصْبيحُ ذَا شَأْنٍ   
 

Seandainya saja dia bukan 

hamba sahaya,niscaya aku kira 

dia akan memiliki kedudukan. 

Tuturan data ini merupakan 

tindak tutur asertif berupa 

mengemukakan pendapat. Dalam 

hal ini, penutur yaitu tetangga 

yang bertama berpendapat 

bahwa seandainya Atho bin Abi 

Rabah  bukan hamba sahaya 

maka akan memiliki kedudukan 

tinggi. Penanda yang 

menunjukkan pendapat ialah  

 .aku kira لَزَعَمْتُ 

5. PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan 
yang telah dipaparkan diatas 
dapat disimpulkan bahwa film 
kartun Atho Ibnu Abi Rabah 
dalam Channel Youtube Sukardi 
Hasanudin ditemukan 13 data 
dengan uraian 5 data aertif 
berupa menyatakan, 2 data 
asertif berupa menyarankan, 5 
data asertif berupa 
memberitahukan, dan 1 data 
asertif mengemukakan pendapat.  
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